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Di era bisnis yang modern, banyak perusahaan yang semakin berkembang dengan sangat

cepat. Sehingga membuat persaigan antar perusahaan pada era globalisasi saat ini sangatlah

ketat dan kompetitif. Keberadaan sumber daya manusia menentukan kemajuan dan

kemunduran perusahaan karena mereka adalah pekerja langsung perusahaan.

Menurut website Data Box, laporan Distribusi Perdagangan Komoditas Minyak Goreng

Indonesia 2023, Produksi turun sebesar 2,93% pada 2020 dan 1,36% pada 2021, menurut

Badan Pusat Statistik (BPS). Pada tahun 2022, produksi mulai meningkat lagi, tetapi masih di

bawah tingkat sebelum pandemi 2019, bahkan sedikit lebih rendah daripada pada awal

pandemi 2020. Produksi minyak goreng Indonesia diperkirakan mencapai 45,58juta ton.
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Pendahuluan



Fenomena
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Dalam suatu perusahaan, tidak wajar jika banyak karyawan yang memiliki potensi

tinggi tetapi tidak mampu berprestasi. Ada banyak alasan mengapa ini terjadi. Salah satu

contoh fenomena yang berkaitan dengan kinerja karyawan yang buruk terjadi pada

karyawan PT. Cipta Perkasa Oleindo, yaitu berawal dari tahun 2020 akibat pandemi Covid

19 yang dimana diharuskan meminimalisir untuk bertemu secara langsung dan juga pada

saat itu harga minyak goreng mengalami kenaikan mengakibatkan banyak stok barang di

gudang masih banyak dikarenakan minat beli konsumen menurun.



Risearch Gap
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Self Efficacy

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Langi et al., 2022) menjelaskan bahwa self efficacy dapat

mempengaruhi kinerja kerja karyawan , tetapi penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing et al., 2018)

menemukan bahwa self efficacy tidak mempengaruhi kinerja karyawan.

Pelatihan

Penelitian yang dilakukan oleh (Husnah et al., 2018) menemukan bahwa penelitian mempengaruhi kinerja

karyawan, tetapi penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2016) menemukan bahwa penelitian tidak

mempengaruhi kinerja karyawan

Lingkungan Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh (Sihaloho dan Siregar, 2020) menemukan bahwa lingkungan kerja

mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi penelitian yang dilakukan (Nabawi, 2019) menemukan bahwa

lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Rumusan Masalah :

1. Apakah Efikasi Diri mempengaruhi kinerja karyawan ?

2. Apakah Pelatihan mempengaruhi kinerja karyawan ?

3. Apakah Lingkungan Kerja mempengaruhi kinerja karyawan ?

4. Apakah Efikasi Diri, Pelatihan dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan ?

Pertanyaan Penelitian : Adakah Pengaruh Efikasi Diri, Pelatihan dan Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan?



Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan, 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan, dan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Kategori SDGs

Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam kategori SDGs point 8 dari 17 kategori SDGs, yaitu 

untuk membangun sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif di bidang mereka untuk 

memungkinkan semua orang memiliki pekerjaan yang layak dan produktif serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Tujuan dari ini adalah untuk menciptakan 

loyalitas yang baik kepada perusahaan. https://sdgs.un.org/goals

https://sdgs.un.org/goals


Literatur Riview

7

Self Eficacy (X1)

Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka dalam meraih kinerja yang 

diinginkan yang mempengaruhi pekerjaanya (Lestari et al., 2023). Self efficacy yaitu bagaimana 

individu berpikir, memotivasi diri, dan bertindak dalam menyelesaika tugasnya (Sjarifudin et al., 2023). 

Adapun indikator self efficacy yang dikemukakan oleh (Agustin et al., 2021):

1. Tingkatatan tugas : berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk

melakukannya.

2. Keyakinan dan kepercayaan : berkaitan dengan keyakinan seorang individu mengenai

kemampuannya.

3. Pengalaman dalam menyelesaikan tugas : pengetahuan seorang dalam bekerja yang diperoleh

melalui rentang waktu atau masa kerja yang ditempuh.
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Pelatihan (X2)

Pelatihan merupakan proses untuk mempertahankan dan meningkatkan keterampilan individu untuk menghasilkan 

pekerjaan yang efektif (Wibowo, 2021). Pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek yang dapat 

memberikan keterampilan terhadap seseorang untuk memperbaiki kualitas pekerjaan mereka (Rayyan, 2019).

Indikator pelatihan menurut (Busono, 2019):

1. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan : sebuah upaya yang tersusun guna meningkatkan keterampilan.

2. Pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan : sebuah tindakan yang terencana guna untuk meningkatkan ilmu

tentang cara bekerja.

3. Meningkatkan moral karyawan : sebuah upaya untuk lebih memahami antar sesama individu dengan

memberikan pemahaman etika kerja.



Literatur Riview

9

Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan kerja mencakup lingkungan dimana pekerja melakukan aktivitas terkait pekerjaannya 

(Suriani & Sitohang, 2023). Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi di tempat kerja yang 

mencakup ruangan, tata letak, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan rekan kerja (Junaidi, 

2021). Indikator lingkungan kerja yang relevan dengan subjek penelitian, menurut (Syafrizal, 2021):

1. Hubungan antara rekan kerja : yakni komunikasi antar rekan kerja secara harmonis tanpa adanya

konflik.

2. Bangunan tempat kerja : merupakan bangunan yang menjadi tempat dalam melaksanakan pekerjaan

agar guna mendukung kelancaran bekerja.

3. Peralatan kerja : alat yang digunakan untuk mendukung pekerja dalam melakukan pekerjaanya.

4. Pencahayaan ruangan : penggunaan cahaya dilingkungan kerja untuk menunjang keberlangsungan

pekerjaan.



Literatur Riview

10

Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan didefinisikan hal yang mengacu pada kualitas yang diraih oleh seseorang saat 

melakukan tugasnya (Tangkawaraouw et al., 2019). Kinerja karyawan yaitu bagian dari individu yang 

harus melakukan pekerjaan dan juga bertindak sesuai dengan pekerjaan yang sudah diberikan 

(Andriyani et al., 2020). Indikator kinerja karyawan menurut (Pranata et al., 2020):

1. Kualitas kerja : berkaitan dengan ketelitian, kerapian, dan kelengkapan dalam melakukan

pekerjaanya.

2. Kuantitas kerja : ukuran seberapa lama seseorang bekerja dalam satu harinya.

3. Ketepatan waktu : tingkat aktivitas yang diselesaikan sesuai watu yang ditentukan.

4. Tanggung Jawab terhadap pekerjaan : kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan

pekerjaan yang diberikan perusahaan.



Metode

Sumber

Data

Sampel

Penelitian

Populasi 

Penelitian

Lokasi

Penelitian

Jenis Penelitian

Analisis 

Data

Sampel penelitian ini sebanyak 110 

responden menggunakan metode 

penelitian probably sampling dengan

teknik purposive random sampling

Populasi pada penelitian ini

adalah karyawan PT. Cipta

Perkasa Oleindo

PT. Cipta Perkasa

Oleindo

Teknis analisis dalam penelitian 

menggunakan teknik analisis regresi

linier berganda dengan dibantu alat

berupa software olah data SPSS versi

24.

• Data primer yang diperoleh dari

data responden berupa kuesioner

yang telah disebarkan melalui link

google form

• Data Sekunder berupa data dari

artikel jurnal penelitian terdahulu

yang relevan

Teknik

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan 

dilengkapi dengan skala likert.

11

Menggunakan jenis metode 

kuantitatif, berupa angka-angka 

atau data kualitatif yang

diangkakan



Hasil
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Pada tabel 6 diatas, Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), yang dilakukan dengan asumsi tingkat kepercayaan sebesar

5% dan nilai tingkat kebebasan sebesar d f = n-k-1 (110-3-1=106) ditunjukkan dalam tabel 6, yang menghasilkan t tabel sebesar

1,983. Maka dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,885. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,885> ttabel1,983 dan signifikasi < 

0,05 (0,003< 0,05). Oleh karena itu, H1 diterima yang menunjukkan bahwa variabel keefektifan diri secara parsial 

memengaruhi kinerja karyawan.

b. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung 2,179. Hal ini menunjukkan thitung 2,179> ttabel1,983dan signifikasi < 0,05 (0,032< 

0,05). Hal ini berarti bahwa H2 diterima, artinya variabel pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.

c. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,809. Hal ini menunjukkan thitung 3,809> ttabel1,983dan signifikasi < 0,05 

(0,000< 0,05). Dengan demikian H3 diterima, artinya variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.



Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian yang diolah memanfaatkan Program SPSS Statistic, dapat disimpulkan bahwa variabel Efikasi Diri,

Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

1. Hipotesis Pertama : Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Yang 

di tunjukkan oleh tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,885. Ini ditunjukkan dengan thitung 2,885> ttabel1,983 dan signifikasi < 0,05 

(0,003< 0,05). Oleh karena itu H1 diterima, yang menunjukkan bahwa variabel (X1) efikasi diri secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang yang berjudul “Pengaruh Self-

Efficacy dan Locus of Control Terhadap Kinerja Karyawan Pada Ramayana Mal Bali” (Ary & Sriathi, 2019), dalam penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa efikasi diri seseorang secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan.

2. Hipotesis Kedua : Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut 

tabel uji t diperoleh thitung 2,179, yang menunjukkan bahwa thitung 2,179> ttabel1,983dan signifikasinya adalah < 0,05 (0,032< 

0,05). Ini menunjukkan bahwa H2 diterima yang berarti bahwa variabel (X2) pelatihan secara parsial memengaruhi kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Aksana Aji Rasa” (Berliana et al., 2021), dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pelatihan secara 

parsial mempengaruhi kinerja karyawan.



Pembahasan
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3. Hipotesis Ketiga : Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesi ketiga pada penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,809, yang menunjukkan thitung 3,809> ttabel1,983dan signifikasi < 0,05 (0,000< 

0,05). Ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya variabel (X3) lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy, Self 

Esteem, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. United Motors Centre Suzuki Cabang Ahmad Yani Surabaya” 

dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa lingkungan kerja secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan (Suriani & 

Sitohang, 2023).

4. Hipotesis Keempat : Efikasi Diri, Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesi keempat pada penelitian ini menunjukan bahwa efikasi diri, pelatihan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Diperoleh dari hasil pengujian yang dilakukan secara simultan menghasilkan nilai Fhitung sebesar 

36,894 sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan signifikasi sebesar 5% dan df1 = k-1 (3-1=2) dan df2 = n-k-1 (110-3-1=106) 

maka diperoleh Ftabel sebesar 3,077, oleh karena itu Fhitung36,894> Ftabel3,077 dan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, H4 diterima bahwa efikasi diri, pelatihan dan lingkungan kerja secara 

bersamaan memengaruhi kinerja karyawan.



Simpulan
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Kinerja karyawan sangat mempengaruhi perusahaan dalam keberhasilan suatu perusahaan itu sendiri, sehingga perusahaan

harus memperhatikan faktor- faktor diantaranya adalah Efikasi Diri, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja. Karyawan PT. Cipta

Perkasa Oleindo selalu bekerja dengan tanggung jawab untuk menghasilkan output kinerja yang baik karena semua yang

berpartisipasi di perusahaan sadar akan pentingnya hasil pekerjaan tersebut. Menurut hasil uji penelitian yang dijelaskan,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen efikasi diri, pelatihan, dan lingkungan kerja

terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. H1 : Secara parsial menunjukkan bahwa variabel efikasi diri mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan PT. Cipta Perkasa Oleindo.

2. H2 : Secara parsial menunjukkan bahwa variabel pelatihan mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan PT. Cipta Perkasa Oleindo.

3. H3 : Secara parsial menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja mempengaruhi secara positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan PT. Cipta Perkasa Oleindo.

4. H4 : Secara simultan menunjukkan bahwa variabel efikasi diri, pelatihan, dan lingkungan kerja mempengaruhi secara

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Cipta Perkasa Oleindo.
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